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SERATURAN DAERAH Kabupaten Kcbumen tentong perusahaah susu dan perdagangan susls
| KETENTUAN UMUM, . _, | ‘

Pasel 1.

Dalan peraturan-dacrah ini yang dimaksud dengans
3, S U s U ¢ air susu yeng asal dari lembu yang schat diperolch dengan pene -
rahan sccara tertcentu, terus icncrus dan dengan scdenikian ru-
pa schingga alr susu tidak koluar lagi pula tidak ditanbah mau
pun dikurangi barang scsuatu; i
mcnyinpan,angolah,mcnﬁqrjakan,mcnjual,nopawarkan,mcnycrahkan,
mcndntangkam,mﬁngﬁngkat,ucnukar,ncnba;i otau neapunyal pcrscdi -
aan susu untul dijualj : ‘ ,
c.pcnjual susu : barang siapa yang rmcngusahakan nceilerahan susu schagal nata pen
ceharian;

be.icnjual susu &

d. tenpat pericra
han susu ¢ persil, dinana lcabu-lcembu serahan dipelihara,air susu disin-
L3 i - 3 :
pan,dlolah,dlkcrgakan,dijual,ditawarkan,dlsorahkan,dltukar a =

tau dibagi naupun dischiakan,
Pasal 2. .

Pcraturan~dacrah ini tidak berlaku: -
a.iercka yang ternyata mbnyinpan,mongolab,mcngorjnkan,nondatangkan atau nengang
“kut susu mclulu untuk dincrgunakan buat keperluan scndiri; ,
bepara pcnjuel susu kental ataususu yang tclah dibersihkan dari kunan-kunan (gc

"steriliscerd), ditcanatkan dalan kalend-kaleng yang bertutup rapat schingga ta -

han lama;
' TENTANG IJIN, } \
Pasal 3. i ]

(1) Deupan tidak seijin Dewan Pcamcrintah Docrah dilarang:
a.nclakykan pckerjaan penjual susu; ’ ‘ ‘
b.ncnjual susu yang boerasal cari luar kabupaten Kebuilen;

(3) Surat permintaan ijin harus ncimats: ‘ \
a.nana kceil dan teppat tinggal neninta; ' )
b.kcterangan yang jclas yanrg. acnunjukkan Letal

piri gambar denah y~ag Jjelas rangkap 2;
., Cokctcranpgan mcngenal cara pembuangan kotoran kandang yang padat;
delxcterappan nengenal cara menyalurkan kotoran kandang yang cair agar Jjangan

nengpangsu keschatans

/

perusahaan susu dengan dilanm=-

(3) Surat pernintaan yong tidak nemenuhi sarat-sarat diatas tidalk akan dilayani..

Pasgal L.

(1) Dewan Peomerintah Dacrah ambil ke utusan atas scsuatu permintaan ijin sctc -
lah ncendengar/neneriaa pertinbangan dari ncgawal yang discrahi tentang kese
hatan kchewanan didalan kabupaten Kebumens

(2) Ijin ditolak jika: , ’
a,tenpat pemcrahan susu tidak nemenuhi. sarat-sarat yang
turan-~dacrah ini;
b.belum lanpau cnan bulan scjak pencabutan ijin yong
penjual sclain atas permintaan sendiri; _
c.alasan~alasan tentang ketcertiban dan kepentingan upuil yang dinuat dalan su
‘rat kcputusan penolakan,bertentangan densgan pemberian ijin. -

(3) Tcrhadap kcputusan tcrscbut dalan ayat (2) sub c dalan waktu satu bulan scte

lah tangrel pengiriman surat-keputusan, danat dinintakan banding kepada De =
cnya yang

dimaksud dalan pcra

dulu dibecrikan kepada

OGS

wan Porwakilan Rakyat Dacrah yang mengenbil keputusan dalan sidang
pertama yang akan. datane .
' N _Pasal 5,

(1) Keccuali kctentuan dalan pasal berikut, ijin
lch dilinpahkan koepada orang Tain dan hanye
su untuk iana ijin diberilkan. !

<3

(2) Didalas surat-lkcputusan dengan mana ijin diberikan,dimuat penjclasan tentang
lotak tempat pemeranan susu untulk nana ijin diberilan. v
Pasal 6.’

naka pcrusahaan dapat dilanjutkan olch me
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Apabila pcilcgang ijin weninggzal dunia,

yane dinaksud pasal 3 tidak bo -
berlaku bagl teapat pemerahan su



rexa yong @endapat hak karena hukum ncnurut ijin yanz diberikan kepada yan53=?
ninnpal dunie untuk selame chan bulan t.orhitun:: dari hari ncninggalnya, setglm“

Mana ijin itu tidak borlaku lagi.Tentang hal wmclanjutkan -ini yan; berkepentingan
harus mnemberitahukan kepada Dewan Pemerintah Daerah,

TENTANG PENCABUTAN DAN PEMBATALAN IJIN,
Pasal 7.

(1) Ijin dapat dicabut olch Dewan Pemcrintah Dacrah ‘apabila: -

a,timbul kcadaan berdasarkan nana, jike kcadesan itu ada atau.dikctahui pada
waktu pcrﬁintaan ijin, pcrmintaan ini scharusnya ditolak;

bepenicgan; ijin sclana neningpalkan tempat schagai tormaksud dalam pasal 11
ayat (1), lalai ncnunjuk wakilnya; - SR

ce.pcilegany ijin/atau vakilnya bersanpa--sana atau scndiri-scndiri lcbih dari
satu kali dijatuhi hukunan yang tidak dapat diubah karcna pclanjgaran sa
I2h satu kctentuan dari peraturan~dacrah dini; :

de peitcans ijin mcitberitahukan hal termaksud dalan pasal 12 atau nengajukan .
periaintazn supaya ijinnye dicabut; ' Ly

Copcitcang 1jin tidak nemonuhi sarat-sarat tercantum dalam surat ijin schasg
gai dinalisudkan dalam pasal 12 ayat (2) peratura,~dacrah ini;

(2) Ijin tidak berlaku lagis :
2« Jika poncgang ijin meninggal, kccuali yeng ditentukan dalam pasal 6 pula
Jika menurut pendanat Dowan Pcimerintah Dacrah ada kepastian bahwa tempat
pciicrahan susu nyata-nyata tidak cdisclongrarakan lagi; S

DO

be. jika pomcgang dan/atau wakilnya cdalam waktu satu bulan sctclah diadakan pc
neriksaan tcrmaksud dalanm pasal 23 lalai ncizbayar bea-pencriksaan yang
terhutang. ‘ ; ‘

(3) Terhadap kenutusan ternaksud dalasn ayat (1) sub a dalan waktu satu bulan so
telah tansi;al pengirinan surat-kcputusan ponolskan, dapat dimintakan banding
kcpada Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah yang nenganbil keputusan dalan sidang-
nya yang pertama yang-akan datang, : ‘ "

Pasal 80

Ijin yang diberikan dicabut dan yang tidak borlaku lagi dicatat dikantor Sckrota -

riat Pcierintah Dacrah Swatantrs dalan register yon;; contohnya ditetapkan olch
Dcwan ‘Pcricrintah Dacrah, ‘
KEWAJIDAN KEWAJIBAN PEMEGANG IJIN.
) . Pasal 90
Pemcgang ijin berkcewajiban nelaporkan perubahan-perubahan tentang jumlah ternak

dalan waktu 7 hari sctclah terjadinya perubahan itu kepada pegawal yang dimaksud’

dalamn pasal 4 ayat (1),
) Pasal 100

Dengan tidak mengurangi apa yang tolah atau akan ditentukan dalan Beraturan Pome
rintah dalan hel ada penyakit mcnukar,make pcemegeng ijin jika ada ternak didalan
teiipat pemerahannya susu rcnunjuklan nenunjukkan tanda~tanda sakit, berkewajiban
dengan sogoera ncaberitahukan hal itu kepada pegawai terscbut dalam pasal 9 dan
sanbil menungiu perneriksaan yang akan dilakukan olch pegsawal ini, memisahkan lon
bu-lcmbu yang disangka sakit dalan kandang pengasingan atau kandang untuk lenbu

N

salkit scbegal dimaksud dalarm pasal 23 ayat (L),
Pasal 11.

(1) Jika pernicgans ijin meninggalkan tempat lcebih lana dari 2 minggu, ia berkewa=

G}

Jiban nengadakan wakil schagai kuasanya.
(2) Scbagai. wakil tidak diperkenankan orang yang telah diketahui pernah dihukun

lcbih dari satu kali karcna mclangpar scsuatu ketentuan dalarn peraturan-dac-
rah ini dan scjak kcputusan pengadilan yang terakhir belun lampau satu tahun

. Do
(3) Pun tidak diperkenankan nmenjadi wakil, orang yang dahulu menpunyai ijin dgn
denenjak pencabutan itu lain dari pada atas perrmintaan sendiri, belum lampau
satu tahun, .
Pasgal 12. §

i
Penesang ijin yan:; berhenti ncyyclengpgarakan pcrusahaannya. berkewajiban dalan -
waktu 14 hari mcmbcritahukan hal itu kepada Dewan Perncrintah Dacrah.

Pasal 13; -

(1) Pacda jalan masuk tcnpat peicrahan susu harus dipasang scbuah papan yang dari .
jalan umun dapat kelihatan dengan terang, yang menuat tulisan "PEMERAHAN SU-

SU'M dan nana peilcsang 1jin dengan huruf Latin,

{4
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(2) Apabila ijin tidak borlaku la;i atay dicabut, papan terscbut dalan ayat—’__
delain waktu 8 hari harus disingkirkan.Jika daWan wektu terscbut hal ini—=oi=
‘tak ﬂlaonuhl, penyingkitan papan itu dikerjekan atas nama Dewan Peilerintah -

Daprah,sctelahyang berkepentingan diberitahu dcn"an tertulis, atas biaya yang
riclalaikane

Pagdal 1h. ‘ . ‘ s - |

(1) Pcpawai-pegawai terscbut ua]ﬂﬂ vasal 27 berhak icnasukil dengan bebas tempat
peicerahan susu, ' ' '

(2) Penegang ijin berkewajiban memberi kepada mercka scrua koterangan yang di -
pandan;; perlu untuk nclakukan pckerjaannya,

Pasal 15.

Pcriesan:; ijin boerkewajiban mengpantungkan turunan surat ijin scbagai dinaksud
dalan pasal 3 ayat (1) didalan porusahaannya scderikian rupa schingga dapat mu
dah dilihat dan atas pcermintaan pprtﬂna renun jukkannya kcpada nejawail-pegawal

terscbut ‘dalam pasal 27.

TENTANG PENJUAL SUSU,
Pasal 164

Penjual susu berkewajiban nent uuahakan supayazs :

a.temmat pencrahan susu scrta cmber-cnber,bak-bak,pengtan,an’ kuk alat- alat dan
perkhkas lain yan:, dipcr“unakan disitu sclalu bersihg :

bejika ditcupat ada saluran air minun yang memberi air bersih dan bebas dari ku
nan-kunan, tcmpat pcmerahan susu disambungkan paca saluran air minumn’ itu dan
dengan de 11]1an yang dipakai mclulu air asal dari .saluran air ninum itu sc-
danz air itu harus dapat diperolch dari schkurang-kurangaya satu kcran yang
dipasang dalam ruangan susu,

Cejil.a tidalk dipcrolch air termaksud dalam sub b, sumur yang ada élhalaman,dlbo
ri, dinding samvai paCa dasarnya dari batu pasanran atau heton yans tak dapat
(hhMmcanu

d.dalan hal tcrschbut sub ¢, lantai sumur harus discmen dengan baik tidak berle-
kuk dan berlubani, scdang pade jarak kurang dari 10 meter dari sumur itu tidak
bolch ada perisi jamban (aoerpuf) :

cepada waktu mcixrah susu dan untuk mowborslhken ciaber-cmber dan pinggan nang -
kuku yan:; d1PQKul.dalRJ teipat pencrahan susu, ﬂigorvunalan ‘air yang bersih
dan jernih,

Pasal 17,

(1) Baranpsiapa mcipunyai perscdiaan susu untuk dijual, berkewajiban atas permin
taan pcgewl terscbut dalam pasdl 27 memberi susu._untuk pemeriksaan paling
Dbanyak 1 litcr don”an‘nonCdaat ponsgantian menurut harga pasar dan tanda un
tuk p\,norllwc aan., v

(2) Atas pernintoan UcnwuaW SUSU, scparohnya dapat qlhonballhmn dalan botol dc-
npan disscricl olch pepawai yang menurut ayat (1) nembetri contoh itu.

(3) Susu yan:;; ada pada penjucl susu tidak pandan;; tcrdapat dibagian manapun da-
ri ruansan-ruangannya, “iangsap scbagai susu untuk, dijual,. S

L)

(4) Pcnpembilan contoh dan pencriksaannya dilakukan nmenurut peraturan Dinas Kc-
hcwanan yan:; .crla&u. ‘

(5) Has1l perneriksaan susu sctelah pecawal terschut dalan paS“l L ayat (1) dide
ngpar olch Dewan Pcrcrintah Daerah dapat diunumlkan-dalan waktu-waktu dan do~
.npan cara yan; ditcntulkkannya,

KETENTUAN KETENTUAN LARANGAN,
Pasal 19,

(1) Poncgan ijin dilaran: nenapcekerjakan atau nc nperkenankan berada ditcnpat pc
mcrahan susu, orang-orang yang dapat dikctahui atau patut disancka nenderi-
ta sakit monular atau ncnpunyai luka—luka tcrbuka dan bernanahe

(2) Jika diantara para pckerja dari tempat pcncrahan susu atau diantara keluar-
ga nercka itu maupun antara orang-orang yang tinggal dibajsian-bagian tenpat
pericradan susu yang dipergunakan untuk tcnoat kcdianan,. hcraan zkit suatu pec
nyakit nenular, maka peicgan: ijin diharuskan scgera ncmberitahukan hal itu
kcepada Dewan Pc1cr1ntah Dacrah.

(3) Jika orans-orans: yanx Lekerja dltunﬁ T bcnorahan sugu atau yan;; discrahi
nenjual. susu atas pceringatan pertana dari Dowan ‘Periorintah Dacrah tidak
san;:up icreriksakan dirinya kerada Dokter atau ncnyerahkan dirinya dibawah
pengsawasan keschatan tcrtentu, .maka peie; Jans ijdin, ocrkcwaglban nengusahakan

Lie] . . \



a;ar supaya incrcka scketika menpghontikan pcekerjaannya atau neningsalkan Ay

O

i%i
San - . . N R L
~pat nemerahan susu naupun scketika nenchentikan penjualan susu yan;; dilamesds

kennya,

(L) Dalan kcraju-raguan, apakah scscoran( mnenderita ‘poenyakit nenular atau nenpu-
nyal luka-luka torbuka yan:, bornanah,maka sambil -cnungcu hasil-hasil penc =
riksaan dokter, Dewan Pciacrintah Dacrah Dberhak mclarani; oransg-orant; tersebut
but nasuk atau ncabantu bekerja ditoupat pemerahan susu, Calaii haliana peric-
sans 1jin dalan waktu-itu dilarang nonyuruh oranj~oran; terscbut menparnbil
bagian. dalan scsuatu hal didalam atau mcnporkenankan mercka masuk kedalan
tenpat poncrahan susu. ‘ ' |

Pasal 20,

(1) Penjual susu dilarang nenpunyal perscdiaan susu dalan pingjan nanckuk yang
rusak atau mengandung unsur-unsur yan: tidak baik ba;i kcschatan.

(2) Jika susu diolah atau dinasak maka cara on-olah atau ncilasaknya harus diso-

butkan pada kertas tenpclan peda botol atau alat lainnya yan: <i perpunakan
untuk ncibawa keliling, menranskut atau acnjajae

3) Penjual susu tidak diperlkenankan acncanskut susu dijalan unuwl sclainnya da -
lam botol-botol atau kupi-kupi yan;; ditutup dan disczel scdenikian rupa sc -
hinggsa orang tak dapat menuans: susunya denian ticdak nerusak tutup atau scgel
itu, :

.

Pasal 21,

Penjual susu dilarang:

a2.iicnjual susu asal dari lembu yans tidalk €ibubuhi .tanca scbagai dimaksud dalait
pasal 23 ayat (1); - : , _

bencnjual susu asal dari lembu yans diberi obat yrn;: dapat nerusak susu atau me
rusikan keschatan orani’ yang neuinunnyag , '

Ceilcnjual susu yan:; ncnurut gifat, susunan atau.kcadaannya, tidak ncncukupi sa-
rat-garat yean: dinaksud dalan pasal 18 ayat (L) peraturan-dacrah ini,.

Gap nengetahuil- tentany; adanya penyakit nanusia atau hewan yans ncenular, kccua
1i apabila untuk ini tclah diberi ijin oleh Dewan Pemcrintah Daerah.
c.nenjual susu yan;; herasal dari siapapun yan: tidak mempunyai ijin sebagal di~-
maksud dalan pasal 3 ayat (1) peraturan-dacrah inie
f.nenjual susu yan. susunan.dan/atau kcadaennys tidak baik,

TENTANG PERUSAHAAN SUSU,.
Pasal 22. : ; /

(1) Ponjuel susu Lorkcwajilan mensusahakan supaya tcmpat ponerbhannya susu Lcilce
nuhi kctentuan=kctentuan scbagai berikuts o
I.Kandang-kanan: s ' , '
a.lonbu dan anak-leibu yan; ada dikandang harus dipisahkan; .
belantai kandang~kancang, denikian pula jika ada, lantai-lantai ba-
iglan bawah harus dibuat daripaca pasangan hatu yang tak dapat ten
bus air dan anak miring kesclokan dibelakang tenpat lcmbg;
c.air kencing dan air- pembersih kandang harus disalurkan liwat sclo
lkan daripada pasan;an batu yang diseimcn atau disclokan pombgapgan
yan:: talk dapat ditembus air keperigl jamban yanp lctaknya diluar
kandang atau kesungai atau saluran yons mengelire. -
d.kotoran dan padat perigi jamban tidak holeh dinasukkan dalan ton-
pat pemcrahan susu. '

‘

II. Kanar susu: : ;
dalam tcnpat perierahan susu harus diacdalian ruangan untuk mongolah

dan memesak susi, ruancan nana tidak bolch dipergunakan untuk maksud

laing-

(2) Denian tidak mengurangi ketentuan-kotentuan terscbut diatas, Dewan Peomerine

tah Dacrah dalam nerberikan ijin,. jika pcerlu, dapat mengalakan sarat—sara?
lain tentans; kebersihan dalam perusahaan. ;

Pasal 22 ae.

Temhadap tempat poncrahan susu yan: diusahakan olch rakyat desa didosa-dosaj Bu
pati Kerala Dacrah capat menberi dispcensasi atas kotcntuan—kotontuan,yanm dlso—
but dalam pasal 16 sub ¢ dan d scrta pasal 22 ayat’(l) sub b dan ¢ pdératuran-da
crah ini, baik bersarat meupun ticak. I 2

TENTANG PEMERIKSAAN DAN BEA PEMERIKSAAN.

79

b

donicnjual susu yang berasel dhri tempat pomcrahen susw: dimena orang dapat diang
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' : . Pasal 23,

(1) Sekurang~-kurangnya sckali dalan tiap-tiap tahun takwin, sciua Lembu. dalam po
rusahaan yan:;: terkena pcraturan-dacrah ini harus diperiksa kcschatannya olch
peiawal yang dineksud dalanpasal L4 ayat (1) dan harus dibubuhi tanca yang .
berlaku yan: ditetapkan tcrakhir olch Dewan Pemerintah Dacrah,

(2) Dicalam tempat pcrmerahan susu, ora,s dilarang; nerpunyai lombu yang -tidak di
bubuhi tanda yan; Lorlaku kccuali lonbu:yans tclah diperiksa tctapi belum di
bubuhi tan'a yens Aititepkan terakhir atau lembu baru yan:; belun ciperilksa,

(3) Peneriksaan lenbu baru harus “ilakukan sccepat muncléin akan to tapi sclanbat
lanbatnya dalan waktu 14 hari sctclah dinasukkan dalan tempat perierahan susu

(4) Untuk senjaga Janran sampai ncnular,neka sambil sncnungiu hasil pemeriksaan
lenbu=lembu terschut dalain ayat (3) harus dimasukkan kedalan kandang penga
singan atau kandan;; untuk lenbu sakit, untuk koperluan nana harus discdia -
kan schaha;ian dari kancdang-kandang yang ade. . o 4 k ‘

asdl 24, :

(1) Untuk poncriksaan lcnbu-1cinbu yan~ sucah berganti scdikitnya 2 gird  dikena-
kan Lbea~pencriksaan b.200,~-( duaratus ruplmh) buat tiap-tiap ckor lcnbu,ji-
ka peneriksaan ini ~1lakuhen untuk pertana kall. ‘

(2) Untuk tiap-tiap peircriksaan | crlkutnya, bes ﬂrnya bea=pcincriksaan fpel00, ==
(scratus rupiah) bLuat tlap-tlap ckor ' lcithu, : ‘

Pasal 25.

(1) Jika aca leabu yan.: tidak (isahlan, naka dalen wektu 24 jan yap; berkeponti-
nian cdapat ninta rgn"ﬂn tertulis untuk diadakan nencriksaan ulangan;biaya-
biaya yan: tinbul dari peneriksaan ulaen.’an ini harus. dipikuk olch yan:; bor-
kepentingan, lkocuali jika “panitia pemeriksaan nenganbil keputusan yans neng:
untun:kan bari yan;: borkonentingan; dalan hal ini biaya-biaya dipikul olch
Kahupaten <an untuk pencriksan ulensan ini ticdak dipun-ut heay-

(2) Panitia puircriksaan ulangen terdiri dari’ tica orang ahli: scoran; diangkat
olch yang bLerkepentingan, scorans oleh Dewan Pemcrintah Dacrah dan yans ko=~
tiga diangkat olch kcdua angrota: lainnya, Jika tidak aca persctujuan tentang
penpanckatan ansirota yanr kstina, Dowan Penerintah Dacrah nenunjuk angota
yanr; ketisa, :

'

Pasal 26.

Pertan;sunnan jawab dan penyctoran boa-pemoeriksaan dikerjakan penurut kete sntuan
ketentuan yans ditetapkan olch Dowan Pcnurlntah Daorah.

KETENTUAN PENUTUP DAN KETENTUAN HUKUMAN.
Pasal 27,

Yan:: turut diwajibkan mcnsawasi atas Aditurutnya kctontuan-ketentuan dan nengusut
pelansaran-pelanstaran peraturan-cdacrah ini ialah Doktcr Hewan dan Mantri Hewan
Propinsi yan:; olch Pcricrintah Dacrah Propinsi Jawa=-T gah discrahi pckerjaan Ke-
hewanan untuk kabupaten Kebumen, denpan pursctuJuan Dowan Pernecpintah Dacrah yang

bersanskutan, Kontrolir Dacrah Swatantra dan Kepala Pckerjaan Usun Kabupaten,.

Pasal 28.

(1) Baranisiapa mclaniizar ketcentuan-ketontuan toernuat dalan’pasal-pasals 3 ayat

(1), 6, 9, 10, 12, 13 ayat (1), 14 ayat (2), 15, 16, 17} 18 ayat (1), 19, 20
2l, 22 ayat, (1) dan 23 ayat (2) (3) 2an (4).pcraturan—uaoreh ini, dihukun |

acengan hukunan kurun:an sclana—l nenya 6 bulan atau denda setingpi-tingpi -

nya Be2,500,~= (duaribu limaratus rupiah).

(2) Terhadap badan-badan hukun ketentuan-kcetentuan calan peraturan=cdacrah ini di
anginap schagail ditujukan hopa ‘a ancta-ang: ota pcnfurus atau wakil badan-hu
kun itu atau kepada peninpin perusahaan, '

(3) Koewajiban-kewajiban dan laran-an-laransan yan: ditujukan kepada pomeiang.i-:
Jin diar;sap berlaku juja ba;i walil, kuasa atau lain-lainnya yan; discrahz
meninpin poerusahaannys ataupun cdensan tidak. diperintahkan nyataiya sudah ric
nesant pinpinan perusahaannya. '

PERATURAN RERALIHAN,
. _ Pasal 29.

) Barangsiapa pada.saat mulai Lor lakunya peraturan-daerah ini telah mclakukan.
pckerjaan penjual susu schasal dinaksud dalarn pcraturan—dacrah.inl dan meng
hendaki terus melakukan pekerjaan itu, berkewajiban dalam waktu 3 bulan sc-

(

=]
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telah saat nulai Lerlakunya pcraturan~dacrah ini, nensajukan perminta
suhanal dinaksud cdalam pasal 3 kepada Dewan Peircrintah Dacrah,

(2) Sanbil fenun;~u keputusan Dewan Pemcrintah Dacrah, orang-oran;: termaksud ta
lam ayat dimuka yens dalan waktu yang telah ditentukan télah fengajukan sus
rat pcrmintaan urtuk uindapat ijim, “diperkcnankan untuk totap melakukan‘pagq
korjagnnya. e

‘Pasal 30, ’

(1) Peraturan-daerah ini dinanakan "Peraturan penicrahan susu kabupaten Kcbumen'
fan nulai berlaku pada hori ke=30 sesucdah hari peniundanrannya dalan Lenba=-
ran Propinsi Jaws Tonpah,

)

(2) Scjek saat nualai berlakunya peraturan-dacrah ini tidek berlaku lagi "Veror-
dening op e nelkbedrijven cn den handel in nclk in hot Resentschap Keboe -
nen' tancnal 21 Juli 1934, diun'anrkan ‘alan Provinciaal Bla? tan;cal 30 No
Verber 1934 (Bijvoerscel Seric C Nr. 12)  scharainana telah diubah dan ditan-
bah dcnran “Wijzigingsvcrordening” tanisal 3 Januari 1935, Jdiundanckan da -
laa Provincianl Blac tan:cal- 20 April 1935 (Bijvoerscl Seric C Nr, 5),

Peraturan-dacrah ini dtctapken, pada tels 17-11-1955 i sahkan Cenan keputusan

DPD Propinsi Jawa Ten-ah t11,28-2-56 Nr,U.88/1/8, ciundan-kan falan Lenbaran Pro.
pinsi tahun 1956 Soric € nr, 22, ‘ S

Di ubah:

ke-1t ©r1.24-4~61 (isahkan cn-an keputusan trl,24-7-61 No.HO.2/2/3, Jiuncans -
kan dalan Lenlaran Propinsi tahun 1961 Seric C nr. 63
ke-2: t11,9-1064  igdahkan censan keputusan til.ih-E-65 No:HO,3/1/2, diundan
' ' " kan dalam Lenlaran Propinei tahun 1965 Scri € nr. 30;
ke=31 £101,16-6-66 isahkan con-an keputusan til,30-9-66 No.HO42/487245/ ., diun
fanskan (~lan Loembaran Propinsi tahun 1967 Sceri C nr,160;
ke=fis £01,20-2-67 (isahkan dengan keputusan til.22-7-67 No: Hukn, 67/46/25 diun
4 cangkan dalam Lenbaren Proninsi tghun 1967 Scri C nr, 2233 |,
ko=5: t71,10-0-68 (isahkan (cnran keputusan £11.25-7-1968 No: Hukn.67/25/11, di
. unlangkan dalan Lenbaran Propinsi tzhun 1968 Seri C nr. 1313
ke=6: t(;1.26-2-69 disahken denion Keputusan t31413-10-1969 No.Hukn, 67/36/3, di
undan-kan delam Lembaran Propinsi tahun 1989 Scri ¢ Nnre 49e=
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